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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A .  LATAR BELAKANG 
Perkembangan dunia pertelevisian di Indonesia, semakin memanjakan 
para pemirsa telvisi oleh tayangan-tayangan televisi yang semakin bervariasi dan 
menarik. Hal ini terjadi karena berbagai macam acara televisi tersaji dengan 
kemasan yang menarik, seperti ; acara-acara talk show, variety show, reality show, 
dan Infotaiment. SENSASI ARTIS merupakan salah satu program acara yang 
disiarkan dalam bentuk live,dengan  format acara variety show (music) dan 
Infotaiment.  Acara seperti SENSASI ARTIS saat ini sedang menjadi trend dalam 
setiap stasiun televisi swasta. 
Pada umumnya acara yang disiarkan secara lansung (live show), memiliki 
resiko yang lebih tinggi dibandingkan acara yang disiarkan secara tunda. Hal 
tersebut dikarenakan saat proses acara berlangsung tidak ada pemenggalan (cut) 
yang dalam proses siaran tunda dapat dilakukan berkali-kali. Agar proses 
tayangan acara berjalan lancar, diperlukan konsep yang matang dan persiapan 
yang sangat cukup seperti; camera, studio, lighting, audio, yang sangat 
dibutuhkan saat proses produksi. Beberapa tim-tim yang diperlukan dalam proses 
produksi diantarnya seperti produser, program director, floor dirtector, Audioman 
dan production. 
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SCTV sebagai salah satu televisi swasta nasional yang mempunyai 
jangkauan penyiaran meliputi hampir seluruh wilayah Indonesia, yang 
menayangkan program acara SENSASI ARTIS yang merupakan salah satau 
program acara hiburan untuk para penikmat televisi. Pada proses produksi acara 
live show yang atau rekaman, seorang sutradara harus mengkoordinasikan 
semuanya. Karena program acara SENSASI ARTIS sangat berpengaruh pada 
kualitas Audio, oleh karna itu, sutradara akan membutuhkan audioman yang 
mengatur dan memperindah Audio(suara) saat acara berlangsung. Audioman 
memilki peran yang sangat penting saat acara berlansung (on air). Audioman 
adalah orang yang bertanggung jawab atas kualitas audio( suara). Maka dari itu 
peran audioman menjadi sangat penting dalam kelancaran dan keberhasilan suatu 
program acara, khususnya pada program acara Music seperti SENSASI ARTIS. 
untuk itu kita perlu mengetahui sejauh mana peran Audioman saat produksi 
berlangsung. 
B. TUJUAN 
a. Memenuhi tugas akhir Diploma III Jurusan Penyiaran Komunikasi 
Terapan Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Negeri Sebelas Maret Surakarta dalam memperoleh gelar Ahli Madya 
pada bidang penyiaran. 
b. Mengetahui lebih dalam peran Audioman pada saat acara music dan 
Infotaiment  SENSASI ARTIS berlangsung. 
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c. Mengetahui secara langsung proses produksi televisi SCTV baik live 
maupun record. 
d. Mengetahui cara mengoperasikan mixer audio yang di butuhkan pada saat 
acara music dan Infotaiment SENSASI ARTIS. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. MEDIA PENYIARAN TELEVISI 
Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang 
yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar 
secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program teratur dan 
berkesinambungan. Merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi 
massa karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
khalayak. 
Televisi memiliki kelebihan lain dari media massa lainnya karena 
bersifat audio visual ( didengar dan dilihat ), dapat menggambarkan 
kenyataan dan secara langsung dapat menyajikan peristiwa yang sedang 
terjadi kepada setiap pemirsa dimanapun dia berada.
1
 
a. Karakteristik Televisi : 
a) Audio visual 
Televisi memiliki kelebihan dapat didengar ( audio ) dan 
dilihat    ( visual ). Karena sifat audiovisual ini, selain kata-
kata TV juga dapat menampilkan informasi-informasi yang 
                                                          
1
 Riswandi. Dasar-Dasar Penyiaran. Graha Ilmu. Universitas Mercu Buana. 2009.Hal : 1 
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disertai gambar, baik gambar diam seperti foto, gambar peta, 
maupun film berita yakni rekaman peristiwa. 
 
b) Berpikir dalam gambar 
Ada 2 tahap yang dilakukan dalam proses ini : 
i. Visualisasi yaitu menterjemahkan kata-kata yang 
menandung gagasan yang menjadi gambar-gambar. 
ii. Picturization ( penggambaran ) yaitu kegiatan 
merangkai gambar-gambar individual sedemikian 
rupa sehingga kontinuitasnya mengandung makna 
tertentu. 
iii. Pengoperasian atau cara kerja yang kompleks 
Dibandingkan dengan media radio, pengoperasian TV 
lebih kompleks karena lebih banyak melibatkan 
orang.
2
 
b. Sifat Informasi media Televisi : 
a) Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran  
b) Dapat dilihat dan didengar kembali bila diputar kembali 
c) Daya r angsang sangat tinggi 
d) Elektris 
e) Sangat mahal 
                                                          
2
 ibid. Hal : 5-6 
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f) Daya jangkau besar3 
 
c. Keunggulan Televisi bila dibandingkan dengan media massa 
lainnya : 
a) Menguasai jarak dan ruang karena teknologi televisi telah 
menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang 
dipancarkan  ( transmisi ) melalui satelit, sehingga dapat 
menjangkau massa yang sangat luas. 
b) Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat 
cepat. 
c) Berciri realism ( kenyataan ) karena bersifat audio visual. 
Memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi karena dapat 
didengar dan juga dapat dilihat dalam gambar yang bergerak 
(ekspresif). 
d) Informasi atau berita yang disampaikan lebih singkat, jelas, 
sistematis, sehingga pemirsa tidak perlu lagi berimajinasi 
mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran televisi.
4
 
d. Sedangkan Kelemahan Televisi : 
a) Siaran televisi dibatasi oleh waktu dan frame (lebar monitor) 
                                                          
3
 JB Wahyudi. Teknologi Informasi & Produksi Citra Bergerak. PT. Gramedia. Jakarta. 
1992 . Hal : 18 
4
 Wawan Kuswandi. Komunikasi Massa Sebuah Analisa Media Televisi. PT. Rineka 
Cipta. Jakarta.1996. Hal : 23 
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b) Bersifat ”transtory” ( hanya meneruskan ) yaitu pesan-pesan 
yang disampaikan hanya dapat didengar dan dilihat secara 
sekilas, 
maka : 
- Isi pesan yang disampaikan yang akan disampaikan  
harus singkat dan jelas. 
-   Cara penyampaian per kata harus benar. 
-  Intonasi suara dan artikulasi harus tepat dan baik. 
c) Televisi mempunyai  tingkat kerumitan yang tinggi. 
Contohnya : penguasaan teknologi satelit, teknologi 
elektronika, pengetahuan tentang penyutradaraan serta 
permainan trik dalam menayangkan gambar di kamera. 
d) Media televisi pada umumnya, harus mempersiapkan materi 
hiburan yang lebih banyak dibandingkan media cetak. Karena 
pada umumnya para pemirsa televisi lebih tertarik 
menyaksikan televisi dari unsur hiburannya dibanding 
pemberintaan analisis atau kritik sosial
5
. 
 
Beberapa cara dalam menuntut kerugian tayangan televisi menurut 
Pemirsa degera melakukan pengaduan tertulis maupun lisan ke lembaga-lembaga 
terkait, seperti Lembaga Konsumen Indonesia, surat pembaca dimedia cetak, 
                                                          
5
 Wawan Kuswandi, ibid. Hal: 24 
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Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) DPR serta jalur hokum kalau itu menyangkut 
pencemaran nama baik dan trial by the press yang dilakukan televisi. 
1) Pemirsa dapat melakukan pengaduan resmi kepemerintah melalui 
Departemen Komunikasi dan Informasi (Menkominfo), untuk segera 
melakukan somasi terhadap acara-acara tertentu yang berakibat merusak dan 
meresahkan kehidupan bahkan menanamkan kebiasaan buruk masyrakat baik 
itu dalam paket sinetron, music, maupun film bahkan paket dialaog atau 
wawancara. 
2) Pemirsa dapat langsung mendatangi pihak televisi yang bersangkutan dan 
mengajukan keberatan secara bersama-sama untuk meningingatkan pihak 
televisi bahwa tayangan paket acaranya telah menimbulkan efek buruk dalam 
lingkungan masyarakat. Tetntunya hal ini harus memiliki bukti-bukti yang 
kuat. 
3) Pemirsa dapat menggugat pihak televisi melalui lembaga hokum legal untuk 
segera memberikan ganti rugi atas semua akibat buruk yang ditimbulkan oleh 
paket acara televisi. Artinya akibat negative dari tayangan acara televisi telah 
terjadi di masyarakat dan benar-benar merugikan pemirsa secara moral 
maupun material. 
B. FORMAT ACARA TELEVISI 
Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu 
konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain 
produksi yang akan terbagi dalm berbagai criteria utama yang disesuaikan 
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dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Ada berbagai macam unsur 
program siaran televisi yang didasarkan pada ragam isi tayangan diantaranya: 
a. Program Siaran Berita 
Ciri-ciri program siaran berita adalah: aktual, disusun menurut 
kaidah jurnalistik, beritanya disampaikan berimbang dan disiarkan dalam 
kesempatan pertama. Ada beberapa format siaran jenis ini, yakni: talk 
program (siaran kata), interview, news and commentary, dan magazine.     
b. Program Siaran Infotainment 
Program siaran infotainment (dari: infotainment-gabungan antara 
„information‟ dan „entertainment‟) termasuk program siaran format baru 
yang berisi informasi promosi dagang dunia hiburan, yang dibuat sangat 
ringan, menghibur, dan menarik. Termasuk didalamnya adalah 
pengemasan yang menyertakan bahan animasi atau trik. 
c. Program Siaran Dramatik 
Program siaran drama berisi cerita fiksi. Istilah ini juga disebut 
sinetron cerita. Untuk membedakannya dengan sinetron noncerita adalah : 
format sinetron cerita terdiri dari beberapa jenis, yaitu: sinetron drama 
modern, sinetron drama legenda, sinetron drama komedi, dan sinetron 
drama yang dikembangkan dari cerita atau buku novel, cerita pendek, dan 
sejarah. 
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d. Program Siaran Nondramatik 
Acara nondramatik merupakan bentuk acara yang tidak disertai 
bumbu cerita. Acara nondramatik diolah seperti apa adanya. Program jenis 
dokumenter termasuk program nondramatik ini. Bahannya bisa didapatkan 
dari keadaan senyatanya, bisa mengenai alam, budaya, manusia, ilmu 
pengetahuan, dan kesenian. 
 Beberapa program yang masuk kedalam program siaran 
nondramatik, diantaranya yaitu program siaran musik, reality show, 
program siaran olahraga, dan program siaran penunjang atau Filter. Salah 
satu program televisi nondramatik yang kini cukup diminati oleh 
masyarakat yaitu acara reality show. Dimana program relity show 
berusaha menampilkan suatu situasi atau kondisi seolah-olah seperti 
keadaan sebenarnya. Ada pula format acara yang juga yang cukup di 
nikmati oleh masyarakat yaitu Variety show. Variety show adalah format 
acara televisi yang mengobinasikan berbagi format lainnya seperti Talk 
Show, Magazine Show, Kuis, Game Show, Music Concert, Drama, dan Sit-
Kom. Variasi acara tersebut dipadukan dalam sebuah pertujunkan dalam 
bentuk Siaran Langsung maupun Siaran Rekaman.
6
 
 
                                                          
6
 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi; dengan Single dan Multi Camera. PT Gramedia 
Widiasarana. Jakarta.2004 Hal:11 
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C. ORGANISASI DAN SDM DALAM SUATU PROGRAM TELEVISI 
Dalam suatu program televisi dibutuhkan banyak sekali SDM untuk 
memproduksi sebuah program televisi. Antara satu dengan yang lain 
memiliki sebuah koneksi yang tidak dapat terpisahkan. Bila salah satu ada 
yang tidak beres maka program acara tersebut bisa dipastikan tidak akan 
maksimal dari segi hasilnya. Berikut SDM yang harus dimiliki untuk 
membuat suatu program televisi  : 
1. Produser 
Produser adalah jabatan yang memiliki tanggung jawab 
dalam pengelolaan/managemen produksi penyiaran TV.  Bila 
diperhatikan dari kualifikasi yang diharapkan, seorang producer 
harus memiliki kemampuan managerial yang tinggi untuk dapat 
memanage seluruh pekerjaan yang menjadi tanggung-jawabnya. 
Dalam melakukan tugasnya jelas tidak bias melakukan sendiri, 
tetapi harus bekerjasama dengan bidang/orang lain.  
2. Pengarah / Sutradara 
Pengarah / Sutradara juga dikenal sebagai Directing adalah 
jabatan yang bertanggung jawab membantu producer untuk 
melaksanakan pekerjaan mengarahkan para tenaga kerja produksi 
program agar berjalan dengan lancar dan berhasil. Seorang 
sutradara harus selalu berkoordinasi dengan produser dalam 
melaksanakan tugasnya. Diantaranya bagaimana menterjemahkan 
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naskah menjadi naskah yang dapat diproduksi, melakukan seleksi 
artis, mengatur latihan para artis, mengarahkan proses shoting , 
menentukan cakupan kamera dan sudut pengambilan gambar dan 
sebagainya. Sutradara akan sangat menentukan kelancaran proses 
shoting. 
3. Penyiar /Reporter 
Penyiar/reporter diharapkan memiliki kemampuan sebagai 
jurnalis di samping kemampuan untuk membacakan/atau 
menyiarkan naskah berita didepan kamera TV. Demikian juga 
harus mampu menjadi presenter yang baik. Oleh karena itu seorang 
penyiar harus memiliki pengetahuan dan pengalaman mencari, 
mengolah dan mempresentasikan atau menyiarkan 
berita/informasi. Sebenarnya terdapat perbedaan fungsi antara 
penyiar dan reporter. Reporter atau sering disebut wartawan lebih 
berkonsentrasi pada pencarian, pengolahan informasi. Sedangkan 
penyiar lebih berkonsentrasi dalam bagaimana menyajikan 
informasi. Seorang penyiar juga kadang-kadang disebut sebagai 
announcer yaitu orang yang memberitahukan 
informasi. Informasi tersebut belum tentu dari hasil 
tulisannya sendiri tetapi tulisan seorang reporter. Tetapi bukan hal 
yang tidak mungkin penyiar juga berfungsi sebagai reporter yang 
harus mencari dan mengolah informasi sekaligus membacakan 
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informasi didepan kamera TV untuk disiarkan ke publik/pemirsa. 
Dengan demikian antara reporter dan penyiar memiliki kedekatan 
dalam pekerjaan yang kadang-kadang bisa ditangani satu orang.  
4. Kameraman atau Juru Kamera 
Kamerawan merupakan orang yang diandalkan mampu 
mengoperasikan kamera sehingga didapatkan hasil gambar yang 
baik.  Baik tidaknya kualitas produksi akan sangat tergantung dari 
bagaimana seorang kamerawan bekerja. Sebelum shoting 
dilaksanakan, Kamerawan harus meyiapkan kamera yang akan 
dipakai. Disamping itu kamerawan harus kreatif agar dapat 
mengembangkan camera plan dengan baik. 
5.  Penata Gambar / Artistik (Scene) 
Seorang penata gambar/scene diharapkan memiliki 
kreatifitas yang tinggi untuk menciptakan desain seni untuk screen.  
Pekerjaan seorang penata gambar juga terkait dengan pekerjaan 
penata cahaya, penata letak/setting piñata busana/make up dan 
bagian property. Kerjasama beberapa bidang ini akan sangat baik 
dalam menciptakan gambar layar yang baik, sehingga akan 
dihasilkan gambar sesuai yang diharapkan naskah.  
6.  Penata suara dan Sound efex 
Seorang penata suara dan sound efex dituntut memiliki 
kemampuan secara teknik dan instalasi peralatan sound system 
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yang diperlukan untuk keperluan produksi program TV di dalam 
studio rekaman maupun di luar studio.  
7.  Penata Lampu/Lighting. 
Lighting sangat dibutuhkan dalam shoting di dalam 
maupun di luar studio untuk memenuhi kebutuhan cahaya bagi 
sebuah kamera agar menghasilkan gambar yang baik, di samping 
itu variasi disain cahaya dapat menciptakan situasi pada obyek 
shoting. Oleh karena itu perlu kreativitas dan pengetahuan yang 
memadai bagi seorang penata cahaya. 
8.  Tata Letak / Setting 
Tata letak/setting bertanggungjawab atas seting tempat dan 
peralatan yang diperlukan seperti forniture dan perlengkapan 
lainnya untuk menciptakan situasi seperti diharapkan oleh naskah 
produksi. Oleh karena itu seorang penata setting diharapkan 
memiliki kemampuan dalam seni dekorasi/tata ruang.  
9.  Tata Busana (kostum) dan Rias 
Pemeran/artis dalam proses produksi harus dijaga 
penampilannya sesuai dengan karakter yang diharapkan penulis 
naskah. Di samping itu agar menghasilkan gambar yang 
berkualitas maka harus dijaga bagian wajah tidak memantulkan 
cahaya karena keringat atau berminyak. 
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10.  Properties 
Properties adalah bidang yang bertanggungjawab 
menyedia kan peralatan pendukung dalam produksi.  
11.  Animator dan Images 
Seorang animator and images bertanggungjawab atas 
disain dan pembuatan animasi dan pengolahan citra gambar yang 
diperlukan dalam produksi. Oleh karena itu dituntut memiliki 
kemampuan membuat disain animasi dan mengolah gambar 
sehingga hasil produksi memiliki kualitas yang baik dan menarik 
untuk dipandang.Untuk itu seorang animator dan pengolah citra 
perlu menguasai disain grafis.  
12.  Editor 
Editor bertanggung jawab untuk editing program yaitu 
mengumpulkan, memilih, memotong , menyambung gambar-
gambar hasil shoting dan mengurutkan, menata gambar dan suara, 
musik backsound, sound efect sesuai dengan naskah program 
sehingga menghasilkan hasil produksi program yang berkualitas 
tidak jumping dan enak dinikmati. Oleh karena itu seorang editor 
diharapkan memiliki kemampuan dan keahlian yang memadai. 
Demikian pula juga harus memiliki ketahanan fisik yang baik, 
karena dituntut bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaannya.  
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13.  Penulis Naskah/Script 
Seorang penulis naskah diharapkan memiliki kemampuan 
menulis (writen presentation) yang baik untuk menuangkan 
ideidenya, memiliki kemampuan dan pengetahuan produksi 
program, jurnalistik penyiaran dan sebagainya sehingga naskah 
yang ditulis mudah dipahami dan dapat diproduksi dengan mudah 
dan cepat.  
14.  Artis 
Artis diharapkan berkepribadian menarik, memiliki 
ketahanan fisik yang baik, intinya dialah tokoh utama dalam suatu 
program televisi. 7  
D. AUDIOMAN 
 a. Pengertian 
 Audioman adalah seseorang yang menguasai sistem audio dan 
bertanggung jawab terhadap kualitas audio, dan mengoperasikan mixer 
audio secara professional sesuai dengan kebutuhan produksi program.. 
                                                          
7
 FR. Sri Sartono,”Teknik Penyiaran dan Produksi Program Radio, TV dan 
Film”.http://www.scribd.com/doc/28284315/127-Teknik-Penyiaran-Dan-Produksi-Program-TV-
Film-Radio-Jilid-2 13/10/1010/18.30 
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Audioman adalah seseorang dengan keahlian dan pengalaman dalam 
memproduksi dan mencampurkan suara melalui proses analog dan digital. 
Bisa berasal dari banyak latar belakang jurusan seperti teknik listrik atau 
seni. Seorang Audioman umumnya sudah terbiasa dengan rancangan, 
instalasi, dan kegiatan dari merekam suara, menambah suara, atau alat-alat 
penyiaran suara termasuk konsol dalam format yang besar dan yang kecil. 
 
 b . Tugas dan Tnaggung Jawab 
1. Bertanggung jawab terhadap kualitas audio baik secara teknis 
maupun non teknis. 
2. Memahami instalasi jaringan distribusi audio secara teknis dan 
dapat mengatasi apabila terjadi gangguan. 
3. Mengetahui karakter mic dan peralatan audio yang lainnya dan 
mempersiapkan peralatan audio sesuai dengan yang dibutuhkan. 
4. Berkoordinasi dengan program director / producer dan rekan kerja 
yang lain selama proses produksi program televise berlangsung. 
5. Mengoperasikan mixer audio dengan baik dan professional.8 
E. AUDIO PADA SISTEM PENYIARAN  
Pada sistem operasional penyiaran televisi, biasanya kita mengenal dua 
bagian mixing console yang masing-masing melakukan proses sesuai dengan 
                                                          
8
 Stanley R Alten, Audio in Media. Cengage Learning.2001 hal : 31 
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kebutuhan dan berlangsung secara simultan dalam sebuah produksi program acara. 
Dalam sistem operasional penyiaran, terbagi menjadi: 
 1. Mixer FoH (Floor of House) 
 Audio mixer yang digunakan untuk melakukan mixing guna 
memenuhi kebutuhan floor (studio dan lapangan) penonton yang berada 
di tempat dimana pertunjukan berlangsung.  
 2. Mixer broadcast 
 Audio mixer yang digunakan untuk melakukan mixing guna 
memenuhi kebutuhan broadcast penyiaran. 
9
 
F . MIXER 
 Alat elektronik ini mempunyai sebutan lain seperti Audio Mixing 
Board, Audio Mixing Desk, Audio Mixer, atau terkadang oleh para professional 
hanya disebut sebagai desk atau board saja. Untuk proses perekaman audio di 
lokasi pembuatan program jurnalistik atau film, biasanya alat ini memiliki 
dimensi yang relatif kecil dan mempunyai jumlah input yang sedikit. 
 Alat mixing ini digunakan di banyak tempat seperti di studio 
rekaman, public address system, sound reinforcement system, penyiaran, televisi, 
dan post produksi film.  
 
                                                          
9
 Anung Purbowo. Audio Console. Jakarta : Balai Diklat Tv.1997 Hal : 34 
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1. Fungsi 
 Secara umum, untuk menerima sumber suara yang relatif banyak, 
kemudian dilakukan pencampuran (mixing) supaya hasilnya mempunyai keluaran 
yang lebih sedikit. Alat ini juga dapat merubah level, timbre atau dinamik dari 
suara. 
2. BAGIAN 
Secara umum, alat ini terdiri dari: 
a. Input Channel 
Jenis input channel dapat dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan 
tiga kategori yang berbeda: 
1. Berdasarkan besarnya level input dari sumber suaranya (mic in atau 
line in). 
Microphone input berguna untuk menerima signal audio 
yang berasal dari microphone dynamic atau kondensor. Line in 
berguna untuk menerima signal audio yang mempunyai level 
standart (sekitar 1 volt), biasanya signal audio yang bermuatan line 
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level ini berasal dari digital keyboard; CD player; DVD player; 
MP3 player; Ampli gitar; bass; tape; dan lain sebagainya. 
  
2. Berdasarkan jenis koneksinya (balance atau unbalance). 
Pada alat professional audio, biasanya seluruh koneksi 
adalah balance. Jenis koneksi balance ini digunakan agar noise 
yang dihasilkan oleh signal analog yang dihantarkan oleh kabel 
dapat diminimumkan. Jika koneksinya unbalance, maka kita harus 
merubahnya menjadi balance dengan menggunakan alat “Direct 
Injection Box” (DI – Box). 
 DI – Box 
3. Berdasarkan jenis sumber suaranya (mono atau stereo). 
Khusus untuk sumber-sumber suara stereo seperti CD player; 
effect processor; digital keyboard; tape; dan sebagainya, biasanya 
tersedia channel stereo input, stereo channel, atau stereo aux return. 
Jenis stereo input dapat mengontrol stereo input dari peralatan yang 
bersangkutan. Sedangkan untuk sumber suara mono, tinggal 
dikoneksikan pada line / channel mixer sesuai kebutuhan. 
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b. Output Channel 
1. . Headroom 
Pada mixer kelas menengah kebawah, biasanya hanya bagian mic 
ini saja yang mempunyai fasilitas gain atau trim atau sense yang berasal 
dari kata sensitivity. Gain ini berfungsi untuk menyelaraskan impedansi 
microphone pada mixer. Proses ini dalam bahasa sehari-hari yang 
digunakan oleh para soundman disebut pencarian headroom. Jika pencarian 
headroom ini salah, maka akan terjadi distorsi karena signal yang masuk 
menjadi terlalu besar.  
 Salah satu cara untuk mengetahui bahwa signal kita sudah berada 
di head room atau belum, caranya dengan menggunakan fasilitas lampu 
led yang ada disetiap channel. Biasanya mempunyai tiga warna yang 
berbeda, yaitu hijau, kuning, dan merah. Ini tergantung dari fasilitas 
kalibrasi indikator mixer yang bersangkutan.  
Biasanya, headroom berada pada daerah lampu kuning. Artinya, 
jika signal terlalu kecil (berada pada daerah lampu hijau), maka gen harus 
diputar hingga lampu indicator menjadi kuning. Lampu indikator yang 
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berwarna merah menunjukkan bahwa headroom terlalu tinggi, yang 
mengakibatkan terjadinya distorsi.
10
 
  
 
Headroom 
 
 
 
 
 
G. ASPEK FISIK SUARA 
1. Gelombang Suara 
Suara dihasilkan oleh sebuah gelombang suara. Jika suatu benda dipukul, 
digesek, ditiup, dan digores berulang, maka partikel-partikel udara yang berada 
disekitar benda tersebut akan bergerak. Gerakan benda yang berulang-ulang, dapat 
menyebabkan udara menjadi mampat. Pemampatan dan perenggangan udara 
tersebutlah yang menyebabkan timbulnya gelombang suara. Gelombang suara 
merambat melalui udara ke telinga kita dan menggetarkan gendang telinga kita 
sehingga kita mendengar suara. 
                                                          
10
 ibid. hal : 36 
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2. Kecepatan Suara 
Kecepatan suara dipengaruhi oleh medium yang dilewati oleh gelombang 
suara. Secara umum, kecepatan suara proprsional dengan akar kuadrat dari rasio 
elastic modulus dari medium ke kepadatannya.  
Kecepatan suara juga dipengaruhi oleh temperature udara. Udara panas 
menyebabkan kecepatan suara mejadi naik, sedangkan udara dingin menyebabkan 
kecepatan udara menjadi menurun. Setiap perubahan suhu sebesar 1 derajat 
Fahrenheit, maka kecepatan suara akan berubah 1.1 feet. 
3. Frekuensi 
Frekwensi adalah jumlah getaran yang dihasilkan dari suatu peristiwa yang 
berulang dalam suatu waktu. Untuk suara, frekwensi adalah jumlah getaran suara 
yang dihasilkan setiap detiknya. Untuk proses siklus seperti rotasi dan gelombang, 
frekwensi didefinisikan sebagai jumlah siklus atau jumlah periode per satuan 
waktu. 
Dalam Satuan Internasional, unit frekwensi disebut hertz, yang diambil 
dari nama seorang fisikawan Jerman yaitu Heinrich Hertz. 
Sebagai contoh, bila dalam satu detik sebuah benda bergerak sebanyak 10 
kali, maka getaran benda tersebut akan menimbulkan suara yang memiliki 
frekwensi 10 hertz. 
Pada umumnya, batas pendengaran manusia ada diantara frekwensi 16 
hertz sampai 16.000 hertz. Suara yang memiliki frekwensi dibawah 16 hertz 
disebut infrasonik, sedangkan suara yang memiliki frekwensi diatas 16.000 hertz 
disebut ultrasonik. 
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4. Pitch 
Pitch merupakan nama lain dari frekwensi. Bisa juga dikatakan sebagai 
kerendahan dan ketinggian relative dari suara. Semakin banyak getaran dalam tiap 
detiknya, maka semakin tinggi pitchnya.  
 Ada beberapa karakter nada suara berdasarkan pitch, yaitu: 
a. Cerah (bright) 
b. Lembut (mellow) 
c. Serak (respy) 
d. Berdesis (hissy) 
5. Sound Frekuensi Spektrum 
 Sound frekwensi spektrum adalah jangkauan suara yang dapat 
didengar oleh manusia, yaitu antara 16Hz sampai 16.000Hz. Dibagi 
menjadi beberapa bagian yang masing-masing memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. 
Menurut dunia barat, pembagian ini disebut oktaf. Jangkauan 
pendengaran manusia mencakup 10 oktaf. 
6. Oktaf 
 Pembagian oktaf: 
a. Oktaf pertama (16Hz – 32Hz) 
b. Oktaf kedua (32Hz – 64Hz) 
c. Oktaf ketiga (64Hz – 128Hz) 
d. Dan seterusnya. 
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Oktaf biasanya digolongkan menjadi: 
1. Bass (Low bass, Upper bass) 
Merupakan oktaf pertama dan kedua (16Hz – 63Hz); 
merupakan suara yang diasosiasikan dengan power, ledakan, atau 
sesuatu yang penuh tenaga; Not paling bawah dari piano, organ, tuba, 
gitar, dan bass; suara pada oktaf ini kalai sering diperdengarkan akan 
menimbulkan kesan tebal dan berlumpur. 
2. Upper Bass 
Merupakan oktaf ketiga dan keempat (64Hz – 256Hz); 
sebagian besar dari nada-nada rendah yang dibangkitkan oleh rythym 
dan instrument pengiring seperti drum, piano, bass, trombone, dan 
French horn; jenis suara ini memberikan “keseimbangan” struktur suara 
misalnya pada music; terlalu banyak frekwensi dari golongan ini 
membuat suara terkesan tebal, jika terlalu sedikit akan membuat suara 
terkesan tipis. 
3. Midrange 
Merupakan oktaf keenam dan ketujuh (256Hz – 2.408Hz); 
Midrange mengandung frekwensi fundamental, biasanya tidak 
menimbulkan suara yang tidak menyenangkan; terlalu banyak 
penekanan pada oktaf keenam menyebabkan suara menjadi terasa 
seperti terompet; terlalu banyak penekanan pada oktaf ke tujuh 
menyebabkan suara menjadi kecil. 
4. Upper Midrange 
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Merupakan oktaf ke delapan (2048Hz – 4096Hz), dimana 
telinga kita lebih sensitif mendengarnya; mengandung frekwensi yang 
kalau diberikan penekanan akan meningkatkan kejelasan pada vokal 
atau dialog, tetapi bila frekwensi ini terlalu diberikan penekanan, maka 
suara akan menjadi kasar dan vokal menjadi keras.  
 
 
5. Treble 
Merupakan oktaf ke Sembilan dan kesepuluh (4096Hz – 
16384Hz); meskipun hanya 2% dari total tenaga output spectrum suara, 
namun frekwensi ini memberikan suara yang cemerlang dan ceria; 
terlalu banyak peningkatan pada frekwensi ini membuat suara menjadi 
mendesis dan menimbulkan noise pada elektronik. 
 
7. Gangguan Pada Suara 
 Gangguan pada suara umumnya terbagi dua, yaitu: 
1. Gangguan External 
Gangguan External adalah gangguan yang disebabkan oleh 
sesuatu diluar media pemancaran. 
2. Gangguan Internal 
Gangguan Internal adalah gangguan yang disebabkan oleh 
penyimpangan teknis dari pemancaran media. Gangguan internal terdiri 
dari: 
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a. Distorsi 
DIstorsi adalah perubahan bentuk asli dari sebuah objek, 
gambar, suara, bentuk gelombang, atau informasi dan representasi. 
Distorsi umumnya tidak dikehendaki, tetapi ada kalanya distorsi 
tidak dapat dihindari.  
 
 
Distorsi dibagi menjadi: 
b. DIstorsi Harmonik 
Pembetukan suara baru berbeda dengan suara perangkat 
asli. 
c. DIstorsi Intermodulasi 
  Dua suara atau lebih dengan frekwnsi yang berbeda 
melewati perangkat audio dan saling berinteraksi 
d. Distorsi Kekerasan 
Suara yang masuk lebih besar dari kemampuan perangkat 
audio. 
e. Distorsi Spatial 
Penyimpangan yang timbul akibat sistem stereo yang 
kurang tepat.  
f. Distorsi Amplitudo 
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Distorsi Amplitudo disebabkan oleh sistem, subsistem, 
atau peralatan ketika amplitudo output tidak satu linear fungsi 
dengan amplitudo input didalam situasi tertentu. 
g. Distorsi Frekwensi 
   Distorsi jenis ini timbul ketika frekwensi yang 
berbeda dikeluarkan dengan jumlah yang berbeda yang 
ditimbulkan oleh kombinasi dari alat dan komponen yang 
sedang aktif. 
 
h. Distorsi bentuk 
  Distorsi jenis ini timbul dikarenakan komponen yang 
reaktif. Dalam situasi ini, semua komponen input tidak 
mengeluarkan bentuk shift yang sama sehingga mengakibatkan 
beberapa input signal menjadi out of shape dengan output yang 
lain. 
i. Noise 
Noise adalah suara yang tidak diinginkan atau polusi 
suara. Noise terbagi menjadi: 
i. Equipment noise 
  Ditimbulkan oleh komponen dalam perangkat audio 
atau lampu, kabel listrik, dan sebagainya.  
ii. Tape noise 
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  Ditimbulkan oleh tape akibat sistem perekaman dari 
perangkat perekam suara.  
iii. Sistem noise 
 Merupakan gabungan antara equipment noise dan 
tape noise.   
iv. Acoustic noise 
 Suara yang tidak dikehendaki volumenya lebih 
besar dan menggangu pendengaran.  
v. Audio noise 
  Terdengarnya suara-suara level rendah seperti desis dalam 
periode tertentu dari sebuah program audio.
11
 
 
8. Pendengaran Binaural 
Pendengaran kedua telinga biasanya disebut sebagai pendengaran 
binaural. Kedua telinga manusia masing-masing memberikan informasi 
persepsi pitch, loudness dan timbre yang sama. Binaural listening 
dipengaruhi oleh: 
a. Lokasi suara 
 Perbedaan waktu datangnya suara antara telinga kiri dan 
telinga kanan; perbedaan intensitas suara yang diterima telinga 
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 Stanley R Alten, 2001. Audio in Media. Cengage Learning. hal: 15 
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kiri dan telinga kanan; telinga yang lebih dekat ke sumber suara 
akan mendengar suara lebih dahulu dan dengan intensitas lebih 
tinggi; disebut juga dengan “cocktail party effect”. 
b. Dimensi suara 
Keterkaitan antara waktu kedatangan dan intensitas suara 
yang mencapai telinga kita dipengaruhi oleh dimensi suara. 
 
 
 
9. Lingkungan Suara 
 Lingkungan dimana suara terdengar akan mempengaruhi suara. 
Perilaku lingkungan suara disebut juga dengan akustik. Lingkungan suara 
meliputi : 
a. Penyerapan suara oleh udara 
b. Pemantulan suara 
Energi suara akan dipantulkan apabila mengenai objek 
yang keras. Apabila suara mengenai objek yang cembung, maka 
suara akan dipantulkan menyebar. Apabila mengenai bidang 
lengkung, maka suara akan terfokus pada satu titik. Satu sisi 
menguntungkan karena menambah energi suara, satu sisi tidak 
menguntungkan karena apabila terlalu keras maka suara menjadi 
tidak jelas. 
c. Pembiasan suara 
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Sebagian dari energi suara tidak dipantulkan, tetapi 
diteruskan kedalam materi dibawah permukaan.  
d. Penyerapan suara 
Secara sederhana, kita bisa merasakan suara akan semakin 
melemah apabila jarak antara sumber suara dengan telinga semakin 
jauh. Energi suara akan berkurang karena adanya tekanan udara. 
Kelembaban udara akan sangat mempengaruhi hilangnya energy 
suara.  
 
Setiap benda mempunyai sifat yang berbeda terhadap suara. 
Benda-benda yang permukaanya berserat atau berbulir biasanya memiliki 
sifat menyerap suara. Seperti soft board dan glass wall, benda-benda ini 
merubah energi suara menjadi energi panas sehingga suara seolah-olah 
diserap dan tidak dipantulkan lagi. Penyerapan suara ini merupakan faktor 
yang banyak diperhitungkan dalam desain akustik untuk studio, gedung 
teater, dan sebagainya. 
12
 
 
H.  EVOLUSI TEKNOLOGI AUDIO 
Teknologi penyiaran televise merupakan perkembangan dari taknologi 
perkembangan radio. Namun, secara teknis operasional, produksi program televise 
                                                          
12
 ibid. hal :21 
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banyak menggunakan kaidah-kaidah produksi film. Hal ini dikarenakan baik media 
film maupun televise memiliki karakteristik yang sama. Yakni media pandang 
dengar atau yang lebih dikenal dengan audio visual. Prinsip dasar teknologi tata 
suara dan sistem perekaman suara film, pada hakikatnya sama dengan prinsip dasar 
tata suara pada produksi program televisi. 
1. Periodisasi Audio 
a.Film bisu 
Pada awalnya, pemutaran film diiringi musik hidup. Pada tahun 
1940, Eugene Lauste, warga Perancis, berhasil merekam suara pada bahan 
fotografi. Proses sinkronisasi gambar dan suara berlangsung cukup lama 
hingga ditemukannya vitaphone pada tahun 1926. 
 
b. Periode Sound on disk (vitaphone) 1926 – 1929 
Vitaphone adalah alat yang digunakan untuk mengisi suara pada 
features dan kurang lebih 2.000 subjek pendek yang diproduksi oleh 
Warner bersaudara dan studio saudara perempuan mereka dari tahun 1926  
- 1930.  
Percobaan awal “talking film”, pada umumnya menggunakan 
gramophone. Pada mulanya film diproduksi dengan kecepatan 16 frame 
per second, dengan berkembangnya teknologi vitaphone atau “sound on 
disc”, terjadi perubahan speed kamera dan proyektor menjadi 24 frame per 
second dengan memasang tachnometer (alat pengukur perputaran) pada 
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proyektor untuk menjaga kecepatan perputaran. Sejak saat itu, semua film 
menggunakan kecepatan 24 frame per second.  
 
c. Periode Sound on film single system (movietone) 1927 – 1929 
Movietone sound system adalah metode pengisian suara pada film 
yang menjanjikan sinkronisasi antara suara dengan gambar. Hal itu dapat 
terjadi dengan cara merekam suara pada film strip yang sama yang 
digunakan untuk merekam gambar. 
Teknologi ini ditemukan pada masa vitaphone. Berdasarkan pada 
prinsip dasar mengubah gelombang suara menjadi getaran listrik. Getaran 
listrik dialirkan pada dua rangkaian sempit kawat logam yang berada 
dalam medan magnet. Inilah yang kemudian melahirkan microphone. 
 
d. Periode Sound on film double system 1929 – 1951 
Sound on film mengacu kepada kelas produksi suara film dimana 
suara yang ditemani oleh gambar direkam pada film fotografis, dalam strip 
film yang sama dengan gambar. 
 
e. Periode Magnetic film double system 1951 – 1960 
Sistem perekaman ini mulai diperkenalkan tahun 1945, tetapi 
untuk non syncronaous (misalnya untuk perekaman musik dan siaran 
radio). Kualitas jauh lebih baik dan bisa langsung di playback. Pada 
awalnya berukuran besar, namun kemudian disederhanakan. Sampai pada 
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saat ini, media magnetik film ini masih digunakan, terutama untuk 
kebutuhan sinkronisasi gambar dan suara atau untuk proses mastering pada 
rekaman musik. 
 
f. Periode ¼ inch double system 1960 – kini 
Magnetik tape secara luas dipergunakan di dunia radio dan industry 
rekaman. Kemudian, dikembangkan pula untuk produksi program audio 
visual televisi. Produk yang terkenal adalah Nagra. 
 
 
g. Periode digital double system 1990 – kini 
Dengan semakin berkembangnya technology computer, maka 
terjadi perkembangan pesat pada system perekaman audio. Diperkenalkan 
DAT (Digital Audio Tape). Ada dua kemungkinan editing, yaitu transfer 
ke magnetik atau memanfaatkan time code.
13
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI 
A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN SCTV 
 Bermula dari Jl. Darmo Permai, Surabaya, Agustus 1990, siaran 
SCTV diterima secara terbatas untuk wilayah Gerbang Kertosusila (Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoardjo dan Lamongan) yang mengacu 
pada izin Departemen Penerangan No. 1415/RTF/K/IX/1989 dan SK No. 
150/SP/DIR/TV/1990. Satu tahun kemudian, 1991, pancaran siaran SCTV 
meluas mencapai Pulau Dewata, Bali dan sekitarnya. 
Baru pada tahun 1993, berbekal SK Menteri Penerangan No 111/1992 
SCTV melakukan siaran nasional ke seluruh Indonesia. Untuk mengantisipasi 
perkembangan industri televisi dan juga dengan mempertimbangkan Jakarta 
sebagai pusat kekuasaan maupun ekonomi, secara bertahap mulai tahun 1993 
sampai dengan 1998, SCTV memindahkan basis operasi siaran nasionalnya 
dari Surabaya ke Jakarta. 
Pada tahun 1999 SCTV melakukan siarannya secara nasional dari 
Jakarta. Sementara itu, mengantisipasi perkembangan teknologi informasi 
yang kian mengarah pada konvergensi media SCTV mengembangkan potensi 
multimedianya dengan meluncurkan situs http://www.liputan6.com dan 
http://www.liputanbola.com. Melalui kedua situs tersebut, SCTV tidak lagi 
hanya bersentuhan dengan masyarakat Indonesia di wilayah Indonesia, 
melainkan juga menggapai seluruh dunia. Dalam perkembangan berikutnya,  
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melalui induk perusahaan PT. Surya Citra Media (SCM), SCTV 
mengembangkan potensi usahanya hingga mancanegara dan menembus 
batasan konsep siaran tradisional menuju konsep industri media baru. 
SCTV menyadari bahwa eksistensi industri televisi tidak dapat 
dipisahkan dari dinamika masyarakat. SCTV menangkap dan 
mengekspresikannya melalui berbagai program berita dan fitur produksi 
Divisi Pemberitaan seperti Liputan 6 (Pagi, Siang, Petang dan Malam), 
Buser, Topik Minggu Ini, Sigi dan sebagainya. SCTV juga memberikan 
arahan kepada pemirsa untuk memilih tayangan yang sesuai. Untuk itu, 
dalam setiap tayangan SCTV di pojok kiri atas ada bimbingan untuk orangtua 
sesuai dengan ketentuan UU Penyiaran No: 32/2002 tentang Penyiaran yang 
terdiri dari BO (Bimbingan  Orangtua), D (Dewasa) dan SU (Semua Umur). 
Jauh sebelum ketentuan ini diberlakukan, SCTV telah secara selektif 
menentukan jam tayang programnya sesuai dengan karakter programnya. 
Dalam kurun waktu perjalanannya yang panjang, berbagai prestasi 
diraih dari dalam dan luar negeri antara lain: Asian Television Awards (2004 
untuk program kemanusian Titian Kasih (Pijar), 1996 program berita anak-
anak Krucil), Majalah Far Eastern Economic Review (3 kali berturut-turut 
sebagai satu dari 200 perusahaan terkemuka di Asia Pasifik), Panasonic 
Awards (untuk  program berita, pembaca berita dan program current affair 
pilihan pemirsa) dan sebagainya. Semua itu menjadikan SCTV kian dewasa 
dan matang. Untuk itu, manajemen SCTV memandang perlu menegaskan 
kembali identitas dirinya sebagai stasiun televisi keluarga. Maka sejak 
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Januari 2005, SCTV mengubah logo dan slogannya menjadi lebih tegas dan 
dinamis : Satu Untuk Semua. 
Melalui 47 stasiun transmisi, SCTV mampu menjangkau 240 kota dan 
menggapai sekitar lebih dari 175 juta potensial pemirsa. Dinamika ini terus 
mendorong SCTV untuk selalu mengembangkan profesionalisme sumber 
daya manusia agar dapat senantiasa menyajikan layanan terbaik bagi pemirsa 
dan mitra bisnisnya. 
SCTV telah melakukan transisi ke platform siaran dan produksi 
digital, yang merupakan bagian dari kebijakan untuk secara konsisten 
mengadopsi kecanggihan teknologi dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi 
operasional. Dalam semangat yang sama, kebijakan itu telah meletakkan 
penekanan yang kokoh pada pembinaan kompetensi individu di seluruh aspek 
untuk mempertajam basis pengetahuan seraya memupuk talenta, kreatifitas 
dan inisiatif. Inilah kunci untuk memperkuat posisi SCTV sebagai salah satu 
dari stasiun penyiaran terkemuka di Indonesia. 
Nilai-nilai utama yang dianut SCTV dan Induk Perusahaan SCM 
tercermin dalam setiap tindakan perseroan dalam komitmen SCTV untuk 
menjunjung tinggi standar integritas dan pencapaian korporasi maupun 
pribadi. Nilai-nilai utama itu terangkum dalam slogan “5 TOP”, yaitu : 
1. “5” T yang menggambarkan nilai individual 
a. Teachable (Terbuka) 
Mengembangkan diri dan terbuka terhadap ide serta 
inovasi yang dapat menjadikan kami terdepan pada bidangnya. 
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b. Thoughtful (Bijaksana) 
Setiap langkah dipertimbangkan secara cermat, 
bertanggung jawab, positif, bijak, dan hati-hati. 
c. Thankful (Bersyukur) 
Bersyukur kepada Tuhan YME dan berterima kasih atas 
dukungan para stakeholder terhadap keberhasilan kami. 
d. Trustworthy (Dipercaya) 
Integritas merupakan kunci kepercayaan segenap 
stakeholder. 
e. Triumphant (Unggul) 
Bekerja keras guna memuaskan pelanggan serta 
mengungguli persaingan pasar. 
 
2. “5” O yang menggambarkan nilai kerja 
a. Organised (Teratur) 
Sistematis dan teratur dalam bekerja sehingga sumber daya 
kami dapat digunakan secara efektif maupun kreatif. 
b. Obedient (Taat) 
Patuh dan tunduk pada seluruh undang-undang dan 
peraturan yang berlaku, termasuk prosedur pelaksanaan kerja. 
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c. Obliging (Bertanggung Jawab) 
Bertanggung jawab atas setiap tindakan dan keputusan 
yang diambil atas nama perusahaan. 
d. Optimistic (Optimis) 
Bersikap dan berperilaku optimis. 
e. Occupied (Berdedikasi)  
Bekerja dengan produktif, efektif, dan efisien. 
 
3. “5” P yang menggambarkan nilai keberhasilan 
a. Perform (Berprestasi) 
Kinerja terbaik individu maupun perusahaan dilandasi oleh 
visi, kreatif, dan inovasi. 
b. Professional (Profesional) 
Menyelesaikan seluruh tugas dengan penuh integritas, 
komitmen serta tanggung jawab. 
c. Perfect (Sempurna) 
Berupaya mencapai kesempurnaan. 
d. Prestigious (Terpandang) 
Bertekad menjadi perusahaan yang terpandang dan dikenal 
secara luas. 
e. Preferred (Terpilih) 
Menjadi perusahaan media pilihan bagi pelanggan maupun 
para stakeholder lainnya.  
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B. VISI DAN MISI SCTV 
1. VISI SCTV 
 Visi dari SCTV adalah menjadi stasiun unggulan yang dapat 
memberikan kontribusi terhadap kesatuan dan persatuan bangsa, serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2. MISI SCTV 
Misi dari SCTV adalah membangun SCTV sebagai jaringan 
televisi swasta yang terkemuka di Indonesia, dengan: 
a.  Menyediakan beragam program kreatif, inovatif, dan berkualitas 
yang membangun bangsa 
b. Melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik (“Good 
Corporation Governence”) 
c. Memberikan nilai tambah kepada seluruh stakeholder 
 
3. MOTO SCTV 
 “SATU UNTUK SEMUA” 
Sebagai moto  dari PT. SCTV itu mendukung beberapa makna,   
seperti berikut ini: 
a. SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan untuk   
semua kalangan, 
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b. SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan yang begitu 
inovatif menayangkan berbagai jenis program acara yang sangat 
beragam variatif,  
c. SCTV memiliki cita-cita luhur untuk menjadi nomor satu dalam benak 
pemirsanya. 
 
4.  LOGO SCTV 
 
 
      
 
Filosofi Logo SCTV 
Logo SCTV menampilkan wujud Sun-Matahari (oranye) dalam 
bulat utuh yang mengandung makna SCTV kini berusia matang dan 
dalam wujudnya yang terbaik. Matahari ini menyinari teks SCTV yang 
melambangkan Sky-Langit (biru), mengandung makna SCTV selalu 
cerah, cemerlang, berwawasan, variatif, inovatif, sekaligus menghibur 
di setiap programnya. 
Teks SCTV berkesan dinamis-modern menyiratkan kemauan untuk 
terus berkembang sejalan dengan selra pemirsa dan kemajuan jaman. 
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Teks SCTV berkesinambungan mengandung makna adanya ikatan yang 
kuat, baik di dalam lingkungan SCTV maupun antara SCTV dan 
pemirsanya. 
5. TUJUAN SCTV 
Pada dasarnya SCTV memiliki peranan penting dalam program  
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan tujuan awal 
SCTV berdiri, yaitu sebagai media informasi untuk ikut berpartisipasi 
dalam program mencerdaskan kehidupan bangsa dengan terus 
memberikan pelayanan dan program yang berkalitas serta 
bekesinambungan. 
 
 
 
 
 
 
  
43 
 
C. STRUKTUR ORGANISASI SCTV 
KOMISARIS 
UTAMA
DIREKTUR UTAMA
KOMITE AUDIT
ORGANIZATION STRUCTURE
PT. SURYA CITRA TELEVISI
Direktur Programming Direktur MKT dan Sales Direktur Keuangan
KA. Divisi Production
- KaDep Operational Production
- KaDep SA & Production Service
KA. Divisi PS dan OPS Service
- KaDep Planning & Scheduling
- KaDep OPS Service (acting)
KA. Divisi Acquisition
- KaDep International Acquisition
- KaDep Local Acqusition
- KaDep Acquisition Support
- KaDep Film Management
KA. Divisi COAP
- KaDep On Air Operation
- KaDep Post Production
- KaDep Graphic Presentation
KA. Divisi Marketing
- KaDep Traffic & SAS
- KaDep Marketing Research
- KaDep Off Air Activities
- KaDep On Air Promotion
- KaDep Marketing dan Media
   Service
- KaDep Creative Service
KA. Divisi Sales
- Account Group Manager
KA. Divisi Accounting & Tax
- KaDep Assets, Cost, & 
   Accounting Station Jaringan
- KaDep Accounting & Tax
KA. Divisi Finance Control
- KaDep Budget Control
KA. Divisi Treasury
- KaDep Finance
- Payroll
- KaDep Collection
KA. Divisi General Affairs
- KaDep General Services
- KaDep Security & Safety
KA. Divisi HRD
- KaDep HR.Policy, Admin, &
   Hub. Ind.
- KaDep Recruitment & Training
- KaDep Employee Service
KA. Divisi Legal
- KaDep Commercial Legal
- KaDep Corporate Legal
KA. Grup News Centre
- KaDep Peliputan
- KaDep Web
- KaDep Pemberitaan
- KaDep Sekretariat Redaksi
- KaDep Program Khusus
KA. Divisi Corsec & Communication
- KaDep Communication
KA. Divisi Risk Management Int 
Audit
- KaDep Corp. Policy & Business              
  Process Improvement
- KaDep Performance & Cost 
  Monitoring
- KaDep Operational Control
- KaDep Corporate Control
KA. Divisi Information Technology
- KaDep IT Development
- KaDep IT Support
- SAP Project
Direktur Business Development
KA. Divisi Broadcast Engineering
* Wakadiv (Nationwide Broadcast)
  - KaDep Video, Audio, RF 
    Maintenance
  - KaDep ME & Building 
    Maintenance
  - KaDep Nationwide Operations
* Wkadiv (Broadcast Support)
  - KaDep Studio Broadcast 
    Support
  - KaDep Field Broadcst Support
  - KaDep Broadcast Maintenance
* Technical Logistic
* Special Project
KA. Divisi Research & Development
- KaDep Data Analyst & 
  Management
- KaDep Product Development
- KaDep Consumer Insight
Pundi Amal
- Bidang Bencana
- Bidang Kesehatan
- Bidang Pendidikan
- Bidang Umum
KA. Divisi Procurement
- KaDep Purchasing
Sumber : Company Profile SCTV 
D. PROGRAM  ACARA DIVISI PRODUKSI SCTV  
1. INBOX 
Program acara Musik Harian yang ditayangkan setiap hari, mulai 
hari senin sampai Minggu. Program yang menggunakan sistem produksi 
outdoor ini  menyuguhkan konsep live program berdurasi 120 menit yang 
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dimulai dari pukul 07.30 – 09.30. Menampilkan performance band-band 
lokal baik yang baru maupun sudah booming. Dipandu dengan 3 orang 
host ( Andika Pratama, Ivan Gunawan, Gading Marten ). Selain live 
perform juga menayangkan video-video klip baru dari band maupun 
penyanyi Indonesia. Selain itu juga menerima request lagu melalui MMS 
dan Video call (dengan tehnologi  3G). INBOX juga memberikan chart 
dari video klip yang sudah masuk dalam playlist INBOX, perolehan Chart 
ditentukan melalui dukungan pemirsa melalui SMS, MMS dan juga RBT 
atau NSP yang dihasilkan oleh lagu tersebut. 
2. HIP – HIP HURA 
Program Produksi Musik ( sistem outdoor )  yang disiarkan secara 
Live dengan konsep Live performance dari band-band maupun penyanyi 
Indonesia selama 120 menit. Dipandu oleh 3 orang host ( Reza Bukan, 
Andara Early dan Farid Adja ). Disiarkan setiap hari Minggu pada pukul 
15.00 – 17.00. 
3. PLAYLIST  
Program yang menggunakan sistem produksi indoor ini 
dilaksanakan di dalam studio PENTA SCTV. Menghadirkan para artis dan 
juga penyanyi maupun band Indonesia. Disiarkan setiap hari senin – jumat 
pada pukul 15.30 WIB. Dipandu oleh Dimas Back dan Chaty Sharon. 
Namun, setelah berapa lama tayang, program ini berubah judul 
menjadi Sensasi Artis. Konsep acara dan produksi sama dengan Playlist. 
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Yang membedakan adalah waktu penayangannya yaitu hanya pada hari 
Senin dan Selasa, pukul 15.30 – 16.30 WIB dan juga pembawa acara yang 
diganti oleh Saskia Sungkar dan Irwansyah. 
4. HARMONI SCTV 
Program bulanan SCTV, yang hadir setiap tanggal 20 pada pukul 
22.00 WIB . Menghadirkan karya-karya anak bangsa yang diransement 
ulang dengan konsep musik orkestra dan dinyanyikan oleh penyanyi 
Indonesia. Sistem produksinya adalah taping ( rekaman / non live ). 
Konsep Harmoni SCTV ini didukung oleh adanya penonton yang datang 
dan menyaksikan pertunjukkan musik di dalam sebuah gedung dimana 
harmoni digelar. 
5. CHARLIE MENCARI ANGELS ( CMA ) 
Program khusus dimana pada saat itu, Charlie, vocalis dari group 
band ST12 sedang mencari 3 penyanyi wanita untuk dibentuk menjadi trio 
vocal yang diberi nama Charlie‟s Angel. Ditayangkan setiap hari Sabtu 
pukul 15.00 secara Live di studio PENTA SCTV selama satu bulan ( di  
Bulan Maret 2010 ).  Acara dipandu oleh Ruben Onsu dan Fandy 
Christian. Sama seperti acara pencari bakat lain, acara ini mengundang 
satu komentator tetap yakni Charlie dan dua komentator tidak tetap dari 
kalangan penyanyi dan juga ahli musik. 
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6. AFGHAN CONCERT LA PIAZZA 
Program khusus SCTV yang disiarkan secara tape delay ( siaran 
ulang ) pada tanggal 1 April 2010 pukul 22.00 WIB bertempat di Gedung 
La Piazza.Program ini diadakan berhubungan dengan penyanyi Afgan 
Shahreza yang mengadakan launching untuk album barunya yang bertajuk 
The One.  
7. QUIZ 
SCTV juga mengadakan produksi Quiz yang sifatnya musiman. 
Program Quiz ini diproduksi apabila ada suatu event khusus dimana 
event/acara tersebut memang diikuti dengan adanya quiz bagi pemirsa 
SCTV. Jam tayang dapat disesuaikan, Salah satu Quisnya adalah Quis XL. 
Quis yang produksinya bertempat di Studio Penta SCTV ini dibawakan 
oleh 2 sampai 3 pembawa acara. berdurasi antara 3-5 menit, jam 
tayangnya pukul 21.00 sampai selesai. 
8. MUSIC SPECIAL KARNAVAL SCTV 
Adalah rangkaian acara menjelang HUT SCTV yang diadakan 
setiap tahun. Produksi Music Special Karnaval SCTV diadakan pada hari 
Jum‟at, Sabtu dan Minggu di beberapa kota yang telah dipilih sebelumnya. 
Jum‟at, Sabtu perform musik Karnaval dan minggunya program HIP HIP 
HURA. Kota yang menjadi tempat musik Karnaval berlangsung Antaranya 
Bandung, Bali, Jakarta, Jogja, semarang dan yang terakhir di kota Malang. 
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Program ini merupakan program tape delay. Musik Karnaval berlangsung 
pada pukul 20.00 dan disiarkan pada pukul 22.00, jadi produksi tape delay 
berdurasi 120 menit. Acara ini menampilkan band-band ataupun penyanyi 
Indonesia. Setting panggung dan lampu dibuat meriah dan mewah. Dan 
Musik Karnaval kali ini Tolak Angin menjadi sponsor utama, menjadikan 
Karnaval kali ini serba TOLAK ANGIN. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. KEGIATAN MAGANG 
Pelaksanaan kuliah kerja media (KKM) penulis mendapat kesempatan 
untuk menjalani magang disalah satu stasiun televisi nasional yaitu PT. Surya Citra 
Televisi (SCTV). Penulis melaksanakan magang selama satu bulan, mulai tanggal 
9 April 2010 hingga 9 Mei 2010. Selama menjalani magang penulis bergabung 
pada divisi Audio. 
Minggu pertama penulis melakukan KKM Penulis ditugaskan untuk 
mengikuti kegiatan program Live Inbox. Pukul 05.30 WIB penulis berangkat 
menuju lokasi produksi di Point Square Lebak Bulus Jakarta Selatan. Pada minggu 
ini penulis melakukan pengamatan terhadap jalannya Acara INBOX SCTV dan 
mengamati Tugas dari seorang Audioman. Setelah program Acara musik INBOX 
selesai, Penulis kembali menuju kantor SCTV. Di kantor SCTV, penulis langsung 
bertanya tentang kegiatan keseluruhan dan tugas pada devisi Audio yang 
sebelumnya penulis amati kegiatan Audioman secara langsung. 
Minggu ke dua, penulis secara dekat mengamati dan bertanya tentang alat-
alat yang di gunakan seorang Audioman dan sistem kerja alat-alat tersebut. Namun 
pada minggu ini penulis ikut serta dalam simulasi Program baru berjudul SENSASI 
ARTIS. Sama seperti kegiatan minggu sebelumnya penulis mengamati seorang 
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audioman dan bertanya tentang kegiatan audioman dalam simulasi SENSASI 
ARTIS. Di minggu ini penulis juga di jelaskan tengtang jenis alat-alat audio yang di 
gunakan untuk pelaksanaan sebuah program acara musik. Seperti mixer, jenis mic 
dan karakter, tentang gangguan pada subwoofer seperti feedback dan looping, 
bagimana melakukan Channel List pada mixer dan cara menghadapi permintaan 
tallen atau artis yang membawa peralatan sendiri seperti mic dan alat band. 
Minggu ke tiga penulis melakukan kegiatan sama pada minggu ke dua, 
namun pada acara SENSASI ARTIS SCTV penulis lebih berperan untuk secara 
langsung bertugas sebagai seorang Audioman, dengan melakukan minxing pada 
alat-alat yang nantinya akan di gunakan. Pada siaran perdana SENSASI ARTIS 
audioman melakukan mixing Mic, audio Opening Tune, dan Sound Effect yang di 
hasilkan melalui alat musik Keyboard dan laptop. Karena pada siaran perdana 
SENSASI ARTIS tidak terlalu membutuhkan alat-alat musik yang banyak. Selain 
Live Inbox, dan SENSASI ARTIS penulis juga ikut serta dalam program Kuis 
SCTV “XL Gila Murah” . Program Kuis ini hanya berdurasi 2 menit, dan pada 
program kuis ini penulis hanya mengamati jalannya acara.  
Minggu ke empat penulis melakukan pengoprasikan mixer dengan di 
dampingi dan dengan pengawasan  oleh pembimbing. Pada minggu ini Acara 
SENSASI ARTIS menampilkan band The Virgin dan Pewe Gaskins yang 
membutuhkan bayak chanel list untuk dimixing karena membutuhkan alat-alat 
musik lengkap. Bayak tantangan penulis pada minggu ini, karena sudah di percaya 
untuk mengoprasikan mixer walaupun masih harus di dampingi pembimbing. 
  
50 
 
Seperti minggu biasanya penulis juga mengikuti progran acara musik Inbox dan 
program kuis SCTV.   
 
 B. FOCUS OF INTEREST 
Dalam melaksanakan kegiatan KKM, penulis diikutsertakan pada seluruh  
program acara yang diproduksi oleh divisi produksi SCTV. Seluruh acara tersebut 
menggunakan teknik operating mixer audio. Disini penulis memilih program acara 
SENSASI ARTIS yang menggunakan teknik operating mixer audio dalam 
produksinya dan ditayangkan setiap hari dari Senin dan Selasa, pukul 15.30 – 
16.30 WIB 
 
C. DESKRIPSI PROGRAM ACARA  SENSASI ARTIS 
Acara ini dibuat berawal dari kesempatan yang diberikan pihak direksi 
SCTV kepada tim kreatif SCTV untuk membuat program acara baru pada jam 
penayangan yang sudah ditetapkan yakni pada pukul 15.30 – 16.30 WIB. 
Kesempatan yang diberikan tidak disia-siakan, bahkan mereka menganggap itu 
sebagai tantangan untuk menciptakan program acara musik dan Infotaiment yang 
menarik dan mampu menyedot perhatian pemirsa. 
Berdasarkan  rapat dari team kreatif produksi SCTV, maka tercetuslah 
gagasan untuk menyuguhkan tayangan musik dengan di tambahkan format acara 
Infotaiment. Kemudian konsep acara pun dibuat live dengan menampilkan 
performance dari penyanyi dalam negeri secara live di dalam studio dan di depan 
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para penggemarnya dengan membicarakan juga tentang Gosip dan berita hangat 
seputar artis yang di tampilkan. 
Dalam pemilihan judul acara, juga dipikirkan dengan matang. Kemudian 
munculah nama SENSASI ARTIS sebagai judul program musik dan infotaiment 
tersebut. Nama tersebut diberikan dari Sensasi yang memapresiasikan sebagai 
berita hangat yang di perbincangkan dan artis yang menjadi subjek perbincangan.  
SENSASI ARTIS merupakan pionir program musik dan Infotaiment. 
Program ini tayang setiap hari Senin dan Selasa, pukul 15.30 – 16.30 WIB. Acara 
berdurasi 60 menit ini menampilkan musik live dan juga memperbincangkan 
berita terbaru dari artis yang di datangkan.  
Musik yang diangkat dan ditayangkan dalam program ini adalah jenis 
musik yang disukai oleh masyarakat. Jadi para bintang tamunya adalah mereka 
yang lagu-lagu nya sedang digandrungi dan disukai oleh masyarakat Indonesia. 
Konsep penayangan SENSASI ARTIS adalah live indoor atau dilakukan di 
dalam studio. Dalam perjalanannyayang terhitung program baru. ternyata program 
SENSASI ARTIS mampu menyedot perhatian pemirsa SCTV dan akhirnya 
menjadi program reguler di SCTV yang tayang setiap hari hari Senin dan Selasa, 
pukul 15.30 – 16.30 WIB. Selama penayangannya, program ini telah berganti-
ganti presenter. Dari mulai Irwansyah, Saskia Sungkar, Edric Chandra, Indra 
Bekti dan yang lainnya. Program ini juga memberikan chart (playlist),chart  ini 
bisa di riquest  melalui telepon interaktif.  
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D. TAHAPAN PRODUKSI PROGRAM ACARA SENSASI ARTIS 
a.  Tahapan Pra Produksi SENSASI ARTIS   
 Pra Produksi adalah langkah awal dalam membuat suatu program. 
Proses ini disebut juga sebagai perencanaan produksi, dimana segala 
persiapan dirundingkan oleh seluruh tim produksi yang diketuai oleh 
produser. Sebelum acara dimulai seorang produser mengadakan rapat 
terlebih dahulu bersama kru-kru yang bertugas dalam program acara 
music dan infotaiment SENSASI ARTIS. Setalah rapat koordinasi, 
Dalam tahap ini Head Audioman mengadakan rapat koordinasi untuk 
devisi Audio. 
 Seorang Head Audioman bertugas memberikan penjadwalan tugas 
audioman, karena dalam program musik dan infotaiment SENSASI 
ARTIS melibatkan 5 personil Audioman dengan penjadwalan kerja yang 
berbeda.  
b.  Tahapan Produksi SENSASI ARTIS  
 Dalam program acara musik dan infotaiment SENSASI ARTIS 
terdapat dua Audioman yang masing-masing bertugas pada Audio Flor 
dan Audio Broadcast. Sebelum acara di mulai masing-masing tugas 
Audioman hampir sama antara Audio Flor dan Audio Broadcast. Hal 
pertama yang dilakukan Seorang Audioman adalah Chanel List. 
Disamping menyusun kebutuhan peralatan audio, pertimbangan penting 
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lainnya adalah membuat kalkulasi audio input atau audio source. 
Karena proses produksi sangat mempertimbangkan banyak hal, maka 
pada saat persiapan produksi sebuah program perlu dibuat channel list.  
 Channel list merupakan daftar kebutuhan audio input. Channel list 
mencantumkan semua kebutuhan source audio dari mic, CD player, 
Tape, dan sebagainya. Jumlah dari keseluruhan input ini yang menjadi 
dasar pertimbangan untuk menentukan jenis mixer audio yang akan 
dipakai, jenis microphone, dan aksesoris lainnya. 
 Misalnya, untuk performance sebuah musik band yang terdiri dari 
bass, gitar, keyboard, dan vokal, maka setidaknya membutuhkan 12 
channel audio yang terdiri dari: 
1. 7 drum set mic 
2. 1 gitar 
3. 1 bass 
4. 1 keyboard 
5. 1 mic untuk vokalis 
6. 1 untuk cadangan 
 Pada Audio Floor seorang Audioman mengatur suara yang di 
hasilkan oleh alat-alat yang dibutuhkan pada acara SENSASI ARTIS 
seperti sound mic, drum, gitar, piano maupun audio player yang 
memutarkan lagu. Seorang Audioman pada Audio Floor juga 
berkoordinasi bersama produser, sutradara, Floor Director dan 
Audioman Broadcast. Dalam Acara SENSASI ARTIS, setiap artis 
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memiliki karakter Audio yang berbeda, dan tugas Audio Floor sendiri 
yang mengatur Audio sesuai karakter audio artis yang di tampilkan.  
Dan pada Audio Broadcast seorang audioman harus menyesuaikan 
suara yang telah di atur oleh Audioman Floor terhadap hasil suara yang 
nantinya akan disiarkan. Hal ini di maksudkan agar hasil suara yang di 
terima pada Televisi menjadi Natural, dan tidak terlalu keras atau tidak 
terlalu terdengar.  
Seorang Audioman harus memperhatikan setip Rundown 
Acara. Hal ini harus dilakukan agar Acara tersebut dapat berjalan sesuai 
rencana dan mengatisipasi kesalahan yang di timbulkan baik itu di 
sengaja ataupun tidak di sengaja.  
Seorang Audioman harus dapat mengambil keputusan apabila 
ada masalah teknis dan segera melaporkan kerusakan pada Teknisi 
Audio apabila tidak dapat ditangani sendiri. 
 c.  Tahapan Pasca Produksi SENSASI ARTIS 
Pasca produksi pada program Musik dan Infotaiment SENSASI 
ARTIS yaitu rapat evaluasi. Produser memimpin rapat evaluasi. Pada 
saat rapat evaluasi produser mengevaluasi proses produksi yang telah 
dijalankan dan memberikan laporan pertanggung jawaban kepada 
eksekutif produser. Pada tahap ini semua tim berkumpul dan membahas 
hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dalam proses produksi 
selanjutnya. Pada divisi audio hal yang sering dibahas disini adalah, 
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mengenai ketidak stabilan Suara yang di hasilkan karena beberapa 
factor, seperti teknis dan kelalaian pada saat produksi. 
 
E. HAMBATAN YANG DIHADAPI DALAM PRODUKSI ACARA 
SENSASI ARTIS 
  Dalam proses produksi Acara Musik dan Infotaiment SENSASI 
ARTIS  banyak hambatan yang terjadi, hal ini dikarenakan program 
SENSASI ARTIS dalam tahapan program baru yang banayk membutuhan 
refisi dan seringnya pergantian format acara hal ini dikarenakan agar acara 
tersebut menjadi acara yang dapat memuaskan audience yang menyaksikan 
acara SENSASI ARTIS. Pada devisi audio hambatan yang di timbulkan 
karena kurang kerjasamanya  pihak management artis yang menyediakan 
materi penampilan, baik itu berupa lagu yang akan di putar maupun alat-alat 
band seperti (mic,drum, gitar, bass, piano dll) yang kurang disiapkan oleh 
artis bersangkutan, yang menyebabkan seorang Audioman kurang mengerti 
maksud keinginan artis yang akan tampil pada Acara Musik dan Infotaiment 
SENSASI ARTIS.  
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     BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) menjadi salah satu sarana 
yang sangat efektif bagi mahasiswa dalam mengenal dunia kerja dibidang 
penyiaran. Melalui kuliah kerja media diharapkan mahasiswa mampu 
menerapkan ilmu yang didapat selama berada dibangku kuliah. Bagi instansi 
penyiaran setidaknya mampu memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk menggali ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang dunia penyiaran 
agar setelah menjalani magang mahasiswa memiliki kompetensi dibidang 
tertentu. 
SENSASI ARTIS adalah suatu acara dengan format musik dan 
Infotaiment yang diproduksi oleh Departemen Produksi Non Drama SCTV. 
Acara ini menggunakan format acara variety show (musik) dan Infotaiment. 
Program acara ini dibawakan oleh Irwansyah, Saskia Sungkar, Edric Chandra, 
Indra Bekti. Peran Audioman dalam produksi SENSASI ARTIS adalah 
seseorang yang menguasai sistem audio dan bertanggung jawab terhadap 
kualitas audio, dan mengoperasikan mixer audio secara professional sesuai 
dengan kebutuhan produksi program. 
Audioman juga seseorang dengan keahlian dan pengalaman dalam 
memproduksi dan mencampurkan suara melalui proses analog dan digital.  
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Dalam acara musik SENSASI ARTIS seorang Audioman berperan 
sangat penting. Hal ini di karenakan SENSASI ARTIS merupakan program 
acara dengan format acara music dan infotaiment. 
Bagus tidaknya suara yang dihasilkan adalah faktor-faktor yang harus 
diperhatikan Audioman dalam menjalankan tugasnya, agar terjamin maksud 
dan tujuan acara tersebut di selenggarakan dengan baik dan sesuai rencana. 
 
B. SARAN 
Dalam memproduksi sebuah program acara yang bersifat live, 
diperlukan kejasama tim yang baik. Dengan demikian konsep acara harus 
terlebih dahulu dibicarakan oleh seluruh tim agar tidak terjadi 
misscomunication antar tim . konsep acarapun harus sudah tersusun rapih 
dalam rundown untuk menghindari adanya hambatan yang terjadi. 
Penunjangan alat Audio dan Sumber Daya Manusia harus di tingkatkan agar 
menjadikan suatu bentuk acara dapat bejalan dengan baik tanpa adanya 
hambatan. 
 
1.  Saran untuk Instansi Pendidikan: 
a. Jumlah peralatan seperti kamera, peralatan audio dan studio 
penyiaran dilengkapi agar tidak mempersulit mahasiswa saat ingin 
mengerjakan tugas yang dikejar deadline. 
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b. Memberikan kemudahan dalam peminjaman alat. Karena mahasiswa 
dipersulit untuk peminjaman alat saat peralatan harus diinapkan. 
c. Memiliki studio yang lebih memadai. 
 
2. Saran untuk Instansi Penyiaran SCTV: 
a. harus lebih mampu mempertahankan karyawan yang berkompeten. 
b. Tetap mempertahankan hubungan baik antara atasan dan karyawan, 
serta selalu menciptakan suasana kekeluargaan agar terciptanya 
kenyamanan dalam bekerja. 
c. Lebih meningkatkan kreatifitas dalam menbuat sebuah Program 
Acara. 
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